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ABSTRAK

Sepak bola pada saat ini telah berkembang dibanyak negara, tapi banyak atlet saat sedang
menjalani latihan dengan intensitas yang tinggi atau pertandingan dengan intensitas yang tinggi
banyak mengalami gangguan karena rasa nyeri yang dirasakan pada otot ekstrenitas bawah.
Maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: pengaruh sport massage terhadap rasa
nyeri pada otot ekstremitas bawah pada Ssb Fass Junior U-17. Penelitian ini menggunakan
metode Pre-Experimental Design dengan model one-group pretest-posttes design. Populasi
dalam penelitian ini adalah pemain dari SSB Fass Junior U-17 sebanyak 60 orang. Penentuan
sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria inkulusi dan ekslusi
sehingga didapat sampel berjumlah 30 orang. Instrument dalam penelitian ini menggunakan
Numeric Ratting Scale (NRS) atau skala numeric yang memiliki skor 0 sampai 10. Analisis
data penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif, dan dilanjutkan uji-paired t-test untuk
mengetahui variabel tersebut. Hasil penelitian menunjukan bahwa: Ada pengaruh sport
massage terhadap penurunan rasa nyeri pada otot ekstremitas bawah dengan nilai mean sebesar
6.80 sehingga perubahan terendah adalah sebesar 3 dan perubahan tertinggi sebesar 7 secara
signifikan.

Kata Kunci: Segment Massage, Rasa Nyeri, Otot Ekstermitas Bawah

ABSTRACT

Football at this time has developed in many countries, but many athletes while undergoing
high-intensity training or high-intensity matches are often disturbed because of the pain felt in
the lower extremity muscles. So the purpose of this study was to determine: the effect of sport
massage on pain in the lower extremity muscles in SSB Fass Junior U-17. This study uses the
Pre-Experimental Design method with a one-group pretest-posttest design model. The
population in this study were 60 players from SSB Fass Junior U-17. Determination of the
research sample using purposive sampling technique with inclusion and exclusion criteria so
that a sample of 30 people is obtained. The instrument in this study uses the Numeric Rating
Scale (NRS) or a numeric scale that has a score of 0 to 10 The data analysis of this study used
descriptive data analysis, and continued with paired t-test to determine these variables. The
results showed that: There was an effect of sport massage on reducing pain in the lower
extremity muscles with a mean value of 6.80 so that the lowest change was 3 and the highest
change was 7 significantly.

Key words: Sport massage, pain, lower extremity lower.

152


mailto:efnovita@unj.ac.id
mailto:bazzarmighra@unj.ac.id
mailto:qorry.gemael@fikes.unsika.ac.id

PENDAHULUAN

Olahraga untuk saat ini menjadi trend atau kebiasaan untuk sebagian masayarakat umum,
Bahkan bisa dibilang menjadi gaya hidup yang di butuh kan oleh masyarakat untuk saat ini karena tidak
terlepas dari kebutuhan mendasar dalam melaksanakan aktivitas gerak sehari-hari. Olahraga itu sendiri
pada dasarnya merupakan serangkaian gerak raga yang teratur dan terencana untuk memelihara dan
meningkatkan kemampuan gerak, serta bertujuan untuk mempertahankan, dan meningkatkan kualitas
hidup seseorang hal tersebut sejalan dengan yang diamanatkan dalam Undang-Undang Sistem
Keolahragan Nasional Nomor 3 Tahun 2005 Bahwa “Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis
untuk mendorong dan membina serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial.

Secara sederhana olahraga dapat dilakukan dimanapun, kapan pun oleh siapapun tanpa
memandang dan membedakan jenis kelamin, suku, ras dan lain sebagian nya.

Olahraga yang bersifat kompetitif untuk dijadikan sebuah prestasi yang terjadi di semua bidang
olahraga yang dimana semua atlet mengharapkan prestasi tertinggi untuk dirinya. Untuk mecapai
sebuah prestasi atltet harus melewati proses yang sangat panjang dan jugalatihan yang intensif.

Dan pada saat latihan atau pertandingan pemain juga dapat mengalami cedera salah satu nya
adalah seperti nyeri di bagian otot yang kadang dapat terjadi di karenakan intensitas latihan yang tinggi
atau juga intensitas pertandingan yang tinggi bisa juga di karenakan kurang nya pemanasan dan
pendinginan yang maksimal saat sesudah latihan maupun pertandingan.

Delayed onset muscle soreness (DOMS) merupakan nyeri pada otot dan kekakuan yang terjadi
selama kurang lebih 24-72 jam setelah berolahraga dengan intensitas yang tinggi dan otot bekerja secara
berlebihan serta kontraksi ekstrensik juga memicu terjadinya DOMS, Kontraksi otot ekstrensik dapat
terjadi karena adanya perpanjangan otot selama otot berkontraksi, mekanisme terjadinya DOMS dapat
dihubungkan dengan adanya stimulasi nyeri yang dikarenakan adanya pembentukan asam laktat.

Jika dibiarkan nyeri otot terjadi sangat mengganggu performa atltet saat sedang bertanding
maupun latihan. Salah satu olahraga yang banyak mengalami rasa nyeri pada otot yaitu adalah Sepak
Bola dan nyeri otot yang sering terjadi pada olahraga tersebut adalah nyeri pada otot bagian ekstremitas
bawah

Sepakbola adalah olahraga yang memainkan bola dengan menggunakan kaki yang dilakukan
dengan tangkas, sigap, cepat, dan baik dalam mengontrol bola dengan tujuan untuk mencetak gol atau
skor sebanyakbanyaknya sesuai aturan yang ditetapkan dalam waktu dua kali 45 menit (Salim, 2008)

Sepakbola dapat dikatakan permainan beregu yang setiap regu beranggotakan sebelas pemain,
dalam proses memainkannya memerlukan kekuatan, keuletan, kecepatan, ketangkasan, daya tahan,
keberanian, dan kerjasama tim selama dua kali 45 menit menggunakan teknik yang baik dan benar.

Dalam sepak bola banyak penyebab terjadinya nyeri pada otot yaitu seperti intensitas latihan
yang tinggi, latihan yang berlebihan, kurang nya pemanasan, dan juga saat pertandingan dengan
intensitas tinggi dapat menyebab kan nyeri juga karena melakukan banyak benturan dalam pertandingan
tersebut.

Salah Terdapat beberapa metode untuk menurunkan rasa nyeri yaitu ada recovery pasif,
recovery aktif, cryotherapy (terapi dingin), thermotherapy (terapi panas), contrast teraphy, massage,
farmologi dan nutrisi. (Bompa, 2009)

Recovery yang paling bagus adalah kombinasi dari joging dan massage dan adapun tahapan
recovery yaitu recovery interexercise, recovery postexercise dan pemulihan jangka panjang (Junaidi,
2021)

Salah satu metode untuk menghilangkan nyeri adalah metode sport massage, Sport massage
sendiri ialah salah satu metode yang dapat menghilangkan rasa nyeri pada otot ekstremitas bawah. Rasa
nyeri otot sering terjadi dalam olahraga sepak bola adalah otot ekstremitas bawah dan manipulasi untuk
otot ekstremitas bawah yaitu ada effularge, petrissage, shaking (Dr. Samsudin, 2019)

Sport massage (pijatan) adalah suatu manipulasi terhadap jaringan tubuh dengan tangan,
pemijatan pada tubuh akan mempengaruhi sistem syaraf, otot, dan sirkulasi darah (Tommy Fondy,
2016)
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SSB Fass Junior yang berdiri pada tahun 2016 di Bekasi merupakan SSB yang termasuk baru
di ranah sepak bola bekasi dengan didirikan nya SSB Fass Junior di bekasi bisa menambah minat dan
bakat anak anak untuk menekuni bidang sepak bola.

SSB Fass Junior ini didirikan oleh Coach Annes, Coach Fendi dan Bpk.Haji Rudi Sutrisno yang
sudah di akui oleh Asosiasi Kota Bekasi dan juga Asosiasi Kabupaten bekasi, dan juga telah menjuari
beberapa Liga atau Tournament bergengsi Seperti “Juara 3 Liga Topskor U-16 Tahun 2019 dan Juara
1 Piala Askot U-13 Tahun 2020”.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Subhan & Graha, 2019) Terhadap pemain futsal SMA
NEGRI 1 Ciamis, Perlakuan Sport massage terhadap rasa nyeri saat melakukan pretest pada otot tibialis
dengan jumlah sampel sebanyak 15 orang diperoleh nilai minimum 6.0, nilai maksuimum 9.0, nilai rata
rata sebesar 7.46 dan dengan simpangan baku atau standar deviasi 1.06. Hasil data tingkat nyeri setelah
perlakuan sport massage pada otot tibialis menghasilkan penurunan nilai rata — rata dari pretest ke
posttest yang berarti adanya penurunan rasa nyeri setelah diberikan treatment sport massage

Berdasarkan penjabaran diatas dan sumber-sumber yang mendukung permasalahan yang ada,
maka peneliti ingin meneliti lebih dalam lagi tentang “Pengaruh Sport Massage Terhadap Rasa Nyeri
Pada Otot Eekstremitas Bawah Pada SSB FASS JUNIOR U-17.

METODE
Metode penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif Asosiatif. Menurut metode kuantitatif
dinamakan juga metode internasional, karena metode tersebut sudah cukup lama digunakan sehingga
sudah mentradisi sebagai metode untutk penelitian. Desai metode ini menggunakan model Pre
Experomental Design dengan jenis one groupe pretest — posttest design. (Sugiyono, 2011)
Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian. Populasi adalah jumlah individu yang paling
sedikit mempunyai satu sifat yang sama subjek yang dimaksud kan untuk di teliti (Hadi, 2001)
Populasi pada penilitan seluruh pemain SSB Fass Junior yang berjumlah 60 orang. Sampel yang
dibutuhkan adalah 30 orang sampel penelitian ini menggunakan Teknik purposive sampling dengan
kriteria :
Pemain aktif SSB Fass Junior
Aktif belatih ( minimal dalam 3 bulan )
Jenis kelamin laki-laki.
Kategori usia U-17 Tahun.
Bersedia mengikuti penelitian.
Tidak sedang mengalami cidera
Instrument yang di gunakan pada penelitian ini adalah alat yang digunakan untuk memperoleh
hasil derajat kenyerian yaitu Numeric raiting scale (NRS) atau skala numerikyang memiliki skor O
sampai 10 . Skala penilaian numerik raiting scale lebih digunakan sebagai alat pendepskrisi kata dalam
hal ini pasien menilai nyeri menggunakan skala 0-10 skala paling efektif digunakan saat mengkaji
intensitas nyeri sebelum dan sesudah intervensi (Andarmoyo, 2013)
Dalam Numeric raiting scale (NRS) ini, ada beberapa skala yang dapat diklasifikasikan:
Skala O: Tidak nyeri
Skala 1-3: Nyeri ringan
Skala 4-6: Nyeri sedang
Skala 7-9: Nyeri berat
e. Skala 10: Nyeri sangat berat
Teknik Pengumpulan Data
Teknik dalam pengumpulan data yaitu:
a. Penelitian berjalan sesuai dengan protokol kesehatan yang ada.
b. Peneliti meminta izin untuk melakukan pengambilan data kepada sampel yang merupakan pemain
SSB Fass Junior.
c. Peneliti menentukan jumlah sampel dari populasi, dan diperoleh 30 orang sampel penelitian.
d. Peneliti memberikan perlakuan yaitu latihan dengan intensitas yang tinggi secara bergilir sebanyak
4 kali terhadap 6 kelompok yang mana 1 kelompok berisi 5 pemain.

hOD o0 o

oo oTp
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e. Peneliti memberikan instrument penelitian berupa SOP Sport massage serta standar skala numerik.

f.  Peneliti mengambil data pretest kepada sampel sejumlah 30 orang, data yang diambil berupa nilai
tingkat nyeri otot setelah melakukan latihan dengan intensitas tinggi.

g. Perlakuan sport massage oleh ahli massage atau masseur.

h. Peneliti mengambil data posttest kepada sampel berjumlah 30 orang. data yang diambil berupa
nilai tingkat nyeri otot setelah diberikan treatment sport massage.

i. Peneliti mengumpulkan data mentah hasil pengukuran dan kemudian diolah menggunakan
Microsoft office.

Teknik Analisis Data
Dari data yang diperoleh, dilanjutkan dengan menanalisis data kemudian ditarik kesimpulan
dengan menggunakan statistic parametik.
1. Deskriptif
Analisis data deskriptif ialah cara mendeskriptifkan data yang sudah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa ada maksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum generelisasi (P. Sugiyono, 2011)
Tujuan dari deskriptif ini ialah untuk membuat deskriptif, gambaran atau hubungan antar fenomena
yang diselidiki.

2. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji pretest dan juga posttest dilakukan untuk
mengetahui ada atau tidak nya pengaruh sport massage terhadap nyeri otot.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data dilakukan untuk memperoleh kesimpulan dalam pelaksanaan penelitian, maka
data yang telah diperoleh selanjutnya adalah mengolah data tersebut agar nilai yang diperoleh
mempunyai arti. Pengolahan data dalam suatu penelitian dilakukan untuk menemukan jawaban
rumusan masalah yang telah diajukan sebelumnya. Analisis data menggunakan Microsoft excle.

Data yang dihasilkan menggunakan metode data pre test dan post test Sport massage.
Hasilnya berupa angka-angka yang diperoleh dari sampel sport massage. Instrument diberikan kepada
sampel sebanyak dua kali yaitu saat pretest dan posttest. Berikut akan diuraikan hasil data dari sampel
yang sudah diambil.

Data pretest derajat rasa nyeri otot ekstremitas bawah didapatkan dari hasil test pengukuran
pada sampel penelitian, yang mana pengambilan data awal dilaksanakan sebelum sampel diberikan
treatment sport massage. Data akhir yaitu posttest derajat rasa nyeri otot ekstremitas bawah pada sport
massage diperoleh dari hasil test pengukuran sampel penelitian, yang mana pengambilan data
dilakukan setelah sampel diberikan treatment sport massage.

Berikut disajikan deskripsi data pretest dan posttest derajat rasa nyeri otot ekstremitas bawah pada
sport massage.

Tabel 4.1 Data pretest dan posttest derajat rasa nyeri ototekstremitas bawah pada sport

massage
Pre Test
N 30
Minimum 7
Maximum 9
Mean 8,2
Standard Deviation 0.779
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Post Test
N 30
Minimum 1
Maximum 3
Mean 4,3
Standard Deviation 0.541

Tabel 1. menunjukan bahwa deskriptif data statistik data pretest pada sport massage dengan
berjumlah 30 (tiga puluh) sampel orang diperoleh dengan rata-rata sebesar 8,2 dan simpangan baku
atau standard deviation 0.779 serta skor terendah 7 ( tujuh) adapun skor tertinggi 9 (sembilan). Hasil
deskriptif data post test dengan jumlah 30 (tiga puluh) orang diperoleh skor rata-rata sebesar 1,4 dan
simpangan baku atau standar deviation 0.541 serta skor terendah 1 (satu) dan skor tertinggi ada 3(tiga).
Dapat dilihat juga bahwa penurunan rata-rata dari pretest ke post-test yang artinya bahwa terdapat
penurunan rasa nyeri terhadap otot ekstremitas bawah pada sampel penelitian setelah mendapatkan
treatment berupa sport massage.

Selanjutnya secara visual data pretest dan posttest persepsi rasa nyeri otot ekstremitas bawah
pada sampel penelitian sport massage, secara lengkap disajikan pada histogram berikut ini.
Tabel 4. 2 Histogram dan Data Pretest dan Post Test Hari 1

Pre test Hari 1
No. Skala Jumlah Persentase
1 9 19 64%
2 8 11 36%
Total 30 100%
Pre test Hari 1
20

(¥

15
D — —
9 8

B Jumlah M Persentase

Gambar 1. Diagram Batang Pre Test Hari 1
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Post Test Hari 1

20
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5
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1 2
W Jumlah M Persentase
Gambar 2. Diagram Batang Post Test Hari 1
Post test Hari 1
No. Skala Jumlah Persentase
1 1 16 54%
2 2 14 46%
Total 30 100%

Tabel diatas Menunjukkan hasil dari pengambilan data pada hari pertama yaitu ada hasil dari
pre test dan post test, pada hasil pre test pemain banyak merasakan nyeri pada skala 9 dan 8 yang
dimana diskala 9 (Sembilan) menunjukan ada 19 orang yang merasakan nyeri diskala tersebut dengan
persentase 64%, Sedangkan di skala 8 (Delapan) menunjukan bahwa ada 11 orang yang merasakan
nyeri di skala tersebut dengan persentase 36%.

Hasil dari post test yaitu menunjukan adanya penurunan rasa nyeri pada otot ekstremitas
bawah setelah diberikan treatment sport massage yaitu dengan skala nyeri 1 dan 2, Pada skala 1(Satu)
terdapat 16 orang yang merasakan di skala tersebut dengan persentase

sebanyak 54%, sedangkan diskala 2 (Dua) terdapat 14 orang yang merasakan penurunan nyeri
setelah diberikan treatment sport massage dengan persentase sebanyak 46%.

Tabel 4. 3 Data Pre Test Dan Post Test Hari

Pre test Hari 2
No | Skala Jumlah Persentase
1 9 10 34%
2 8 9 30%
3 7 11 36%
Total 30 100%
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Pre test Hari ke 2
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Gambar 3. Diagram Batang Pre Test Hari 2
Post Test Hari 2
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mJumlah m Persentase
Gambar 4. Diagram Batang Post Test Hari 2
Post test Hari 2
No Skala Jumlah Persentase
1 1 18 60%
2 2 12 40%
Total 30 100%

Tabel diatas Menunjukkan hasil dari pre test dan post test pada hari ke dua setelah pengambilan
data dilakukan, Pada hasil pre test yaitu para pemain merasakan nyeri setelah diberikan latihan dengan
intensitas yang tinggi, para pemain merasakan nyeri diskala 9,8,dan 7, Diskala 9 (Sembilan) terdapat
10 pemain yang merasakan nyeri dengan persentase 34%, lalu di skala 8 (Delapan) terdapat 9 pemain
yang merasakan nyeri dengan persentase 30%, kemudian yang terakhir diskala 7 (Tujuh) terdapat 11

pemain yang merasakan nyeri dengan persentase sebanyak 36 %.

Hasil Post test para pemain mengalami penurunan rasa nyeri setelah diberikan treatment sport
massage yaitu dengan skala 1 (satu) dan 2 (dua), Diskala 1 terdapat 18 pemain yang mengalami
penurunan rasa nyeri setelah diberikan treatment sport massage dengan persentase 60%, lalu diskala
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2 terdapat 12 pemain yang mengalami penurunan rasa nyeri setelah diberikan treatment sport massage
dengan persentase sebanyak 40%.

Tabel 4. 4 Hasil dat Pre Test Dan Post Test Pada Hari 3

Pre Test Hari 3
No. Skala Jumlah Persentase
1 9 11 36%
2 8 11 36%
3 7 8 28%
Total 30 100%
Pre test Hari 3
12
10
8
6
4
2
0 I —— —
9 8 7

W Jumlah M Persentase

Gambar 5. Diagram Batang Pre Test Hari 3

Post test Hari 3

20
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1 2 3

B Jjumlah M Persentase

Gambar 6. Diagram Batang Post Test Hari 3

Post Test Hari 3
No. | Skala | Jumlah Persentase
1 1 19 64%
2 2 9 30%
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Tabel diatas menunjukkan hasil pre test dan post test pada hari ke 3 setelah pengambilan data,
pada hasil pre test para pemian meraskan nyeri pada skala 9,8, dan 7, diskala 9 (Sembilan) terdapat 11
pemain yang merasakan nyeri diskala tersebut dengan persentase 36%, lalu pada skala 8 (Delapan)
terdapat 11 pemain yang merasakan nyeri pada skala tersebut dengan persentase 36%, kemudian diskala
7 ( Tujuh) terdapat 8 pemain yang merasakan nyeri diskala tersebut dengan persentase sebanyak 40%.

Pada hasil Post test para pemain mengalamin penurunan rasa nyeri setalah diberikan treatment
sport massage, yaitu ada diskala 1,2, dan 3, pada skala 1 (Satu) terdapat 19 orang yang mengalami
penurunan sport massage setelah diberikan sport massage dengan persentase 64%, lalu pada skala 2
(dua) terdapat 9 pemain dengan persentase 30%, kemudian pada skala 3 (tiga) terdapat 2 pemain yang
mengalami penurunan pada rasa nyeri setelah diberikan treatment sport massage dengan persentase 6%.
Pengujian Hipotesis

Hipotesis: Sport massage berpengaruh terhadap rasa nyeri pada otot ekstremitas bawah.

Untuk membuat keputusan apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak, maka
didefinisikan sebagai berikut: HO: Sport massage berpengaruh terhadap rasa nyeri pada otot ekstremitas
bawah. Kriteria pengambilan keputusan uji hipotesis dengan membandingkan nilai T hitung dan T tabel.
HO ditolak dan H1 diterima jika |t-hitung| > t-tabel. Hasil uji hipotesis disajikan pada tabel sebagai
berikut:
Ringkasan Hasil Uji Paired T test Sport Massage

Diketahui nilai t-hitung untuk treatment sport massage adalah 78.203 dengan nilai t-tabel
2.048. Karena |t-hitung| > t-tabel dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima. Pada tabel diatas
artinya terdapat pengaruh dari treatment sport massage terhadap rasa nyeri pada otot ekstremitas bawah.

Pada tabel di atas juga diketahui bahwa nilai mean sebesar 4,83 dengan perubahan terendah 3
dan perubahan tertinggi sebesar 7 artinya terdapat pengaruh sport massage terhadap rasa nyeri pada
otot ekstremitas bawah. Berdasarkan hasil pengolahan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
treatment sport massage berpengaruh terhadap rasa nyeri pada otot ekstremitas bawah dengan mean
sebesar 4,83 dengan nilai terendah 3 dan nilai perubahan tertinggi sebesar 7 scara signifikan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang disajikan pada bab sebelumnya, maka terdapat
sebuah kesimpulan, bahwa sport massage berpengaruh terhadap penurunan rasa nyeri pada otot
ekstremitas bawah pada pemain SSB Fass Junior U-17.

Berdasarkan hasil penelitian treatment sport massage yang didapat dari hasil analisis uji paired
sample t-test menunjukan nila mean sebesar 4.83 dengan nilai perubahan terendah sebesar 3 dan nilai
perubahan tertinggi sebesar 7 yang berarti sport massage berpengaruh terhadap rasa nyeri pada otot
ekstremitas bawah. Pemberian treatment sport massage ini terbukti dapat mengurangi rasa nyeri pada
otot ekstremitas bawah
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